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 LAMPIRAN 1 

PEDOMAN WAWANCARA 

ANALISIS PROGRAM KERJA KOMUNITAS BINJAI KOTA CERDAS 

(KBKC) DALAM MENINGKATKAN LITERASI MASYARAKAT BINJAI 

 

INFORMAN : SYAMSUL AGUS (KETUA KOMUNITAS BINJAI KOTA 

CERDAS) 

Wawancara : 17 september 2021 

No.  Pertanyaan Jawaban 

1. Menurut pendapat bapak selaku 

ketua Komunitas Binjai Kota 

Cerdas, bagaimana tanggapan 

bapak mengenai literasi di Binjai. 

Apakah literasi di Binjai termasuk 

rendah?  

kita tidak tau pasti ya tentang rendah 

nya literasi di Binjai karena belum 

pernah diukur tapi yang pasti secara 

nasional literasi kita rendah terutama 

minat baca, nah persoalannya itu kita 

antisipasi dengan akses baca. Kita 

berharap dari akses baca itu lah tingkat 

literasi atau keinginan untuk membaca 

meningkat. 

2. Apa saja program kerja Komunitas 

Binjai Kota Cerdas yang sudah 

berlangsung? 

ada beberapa program yang pertama 

itu membuka lapak baca di lapangan 

merdeka, kemudian ada pelatihan 

menulis, ada penerbitan buku, ada 

pelatihan membuat video, ada lomba 

cerpen juga terus kita pernah buat 

program kerja yang kita lebelin dengan 

Binjai Berliterasi Untuk Negeri itu 

juga sudah 2 kali berjalan. 

3. Apakah ada faktor penghambat 

dan pendorong dari pelaksanaan 

program kerja? 

Kalau bicara mengenai hambatan yang 

paling besar sebenarnya dari segi 

pendanaan, karena ada beberapa event 

yang memerlukan dana. Walaupun 

begitu kita tetap bergerak karena ada 

beberapa program juga atau kegiatan 

yang tidak butuh dana. Seperti buka 

lapak baca itu kita tidak perlu data, 

kalau pelatihan menulis itukan melalui 

pendaftaraan, biasanya kita juga 

mendapat dana dari orang-orang yang 
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peduli literasi (sponsor). Hambatan 

yang terakhir ini karena pandemic 

covid-19 maka kita tidak bisa terjun 

langsung kelapangan untuk 

berinteraksi pada masyarakat dan 

anak-anak secara langsung. 

Selanjutnya Kalau menurut saya ada 

beberapa faktor yang menjadi 

pendorong, pertama saya kan 

fasilitator di USAID dan juga 

mendapatkan materi tentang budaya 

baca, yang kedua itu karena menurut 

saya hasil budaya baca masyarakat 

yang masih tergolong rendah, dan 

yang terakhir itu karena memiliki visi 

yang sama dengan teman-teman orang 

pergerakan. 

4. Fasilitas yang digunakan 

komunitas ini agar program kerja 

berjalan lancar? 

Sebenarnya ini kan komunitas 

berdasarkan kerelawanan jadi untuk 

berjalannya kegiatan dengan baik 

fasilitasnya terutama yang dimiliki 

oleh para anggota saja, kalau ada 

event-event besar itu kita mencoba 

berkomunikasi. Seperti Binjai 

Berliterasi Untuk Negeri itu kami 

berkomunikasi dengan Pemko Binjai 

untuk menggunakan fasilitas yang 

mendukung, kalau nanti kegiatannya 

pelatihan menulis biasanya kita 

menggunakan fasilitas yang ada. 

5. Penghargaan apa saja yang sudah 

didapat oleh Komunitas Binjai 

Kota Cerdas? 

Bentuk penghargaan yang diterima 

lebih keapresiasi, misalnya Pemko 

Binjai membuat kerjasama dengan 

KBKC dalam kegiatan Kampung-

kampung Literasi itu terjadi tahun 

2019. Kemudian kami diundang untuk 

mengisi pelatihan-pelatihan Literasi, 

mejadi juri SMA seSumatera dan juga 

kami diundang untuk menjadi 

narasumber kegiatan-kegiatan 

perpustakaan. Jadi dalam bentuk 
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penghargaan yang misalnya 

plakat/piagam tidak pernah kami 

terima secara keseluruhan. Tetapi 

kalau pengurus KBKC mengisi acara 

itu bagi kami bentuk penghargaan 

karena kita dipercaya atau dianggap 

orang lain untuk menggerakan literasi. 

6. Menurut bapak apakah setelah 

adanya beberapa program kerja di 

komunitas ini literasi di binjai 

meningkat? 

Ya kalau menurut saya mengalami 

peningkatan, sejak tahun 2016 kita 

beraktivitas dan tahun 2018 kita 

legalkan. Dan sekarang bertumbuh 

komunitas-komunitas literasi kadang 

kita juga diundang kesekolah untuk 

sekedar berdiskusi kemudian 

memberikan pengalaman-pengalaman. 

Ini adalah indikator bahwa kegiatan 

berliterasi di kota Binjai makin 

meningkat. 

7. Dalam komunitas ini bertujuan 

untuk meningkatan literasi di 

kalangan masyarakat binjai, 

apakah ini masyarakat binjai yang 

menyeluruh atau dibeberapa 

daerah saja? 

Kita tentu inginnya seluruh masyarakat 

Binjai yang peduli, berkeinginan, 

berkemauan berliterasi tetapi tidak 

semudah itu sebenarnya. Syukurnya 

ada beberapa kelompok-kelompok 

kecil yang berdiri, ada posambling, 

ada ruang menulis. Maka kelompok-

kelompok ini lah yang membantu 

menyebar untuk berliterasi di beberapa 

kelurahan Binjai. Kalau KBKC sendiri 

sebenarnya tidak hanya untuk 

masyarakat Binjai saja, karena bulan 

september akhir nnanti kita 

mengadakan kegiatan lomba menulis 

cerpen itu terbuka untuk seSumatera 

Utara bahkan dari luar juga kami 

terima 
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INFORMAN : ASMAWATI (SEKRETARIS KOMUNITAS BINJAI KOTA 

CERDAS) 

wawancara : 16 september 2021 

No. Pertanyaan  Jawaban  

1. Menurut pendapat ibu selaku 

sekretaris Komunitas Binjai Kota 

Cerdas, bagaimana tanggapan ibu 

mengenai literasi di Binjai. 

Apakah literasi di Binjai termasuk 

rendah? 

indikator untuk mengukur literasi di 

binjai belum jelas tapi untuk provinsi 

sumatera sendirikan peringkat angka 

literasi sekitar peringkat ke-18, dan ini 

termasuk rendah kalau menurut saya. 

2. Apa saja program kerja 

Komunitas Binjai Kota Cerdas 

yang sudah berlangsung? 

program kerja komunitas ini ada 

beberapa ya, pertama ada lapak baca 

yang kami buka dilapangan merdeka, 

tapi semenjak pandemic sekarang tidak 

berjalan lagi malah buku-buku itu kami 

sebar di rumah-rumah relawan atau 

masyarakat. Kemudian ada kampung 

literasi, pelatihan-pelatihan kesekolah, 

ada kelas menulis, kemudian ada baca 

puisi rutin. Kalau masa pandemic ini 

kami menginisiasi baca puisi daring 

3. Apakah ada faktor penghambat 

dan pendorong dari pelaksanaan 

program kerja? 

Salah satu faktor penghambat yang 

paling utama itu pendaaan, karena ada 

beberapa kegiatan yang memerlukan 

dana cukup besar. 

 Faktor pendorong yang paling penting 

disini itu ya kesadaran kita yang 

berpendapat bahwa rendahnya budaya 

baca atau literasi di kalangan 

masyarakat itu bisa dikatakan rendah, 

maka kita selaku komunitas ini 

melakukan pergerakan  dengan 

membuat beberapa kegiatan untuk 

meningkatkan literasi. 

4. Fasilitas yang digunakan 

komunitas ini agar program kerja 

berjalan lancar? 

Inikah sebenarnya kan komunitas ya, 

jadi supaya setiap program berjalan 

dengan baik fasilitas yang digunakan 

itu yang ada dimiliki setiap anggota 
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relawan. 

5. Penghargaan apa saja yang sudah 

didapat oleh Komunitas Binjai 

Kota Cerdas? 

Penghargaan itu lebih ke personal, 

misalnya anak-anak relawan itu 

mendapatkan sertifikat lomba. Kalau 

untuk KBKC sendirikan kita ada 

Kampung Binaan Literasi itu pernah 

menjadi juara satu Sumber Mulyo Rejo 

dari Balai Bahasa Sumatera Utara 

tingkat Provinsi dan banyak juga 

relawan yang dapat penghargaan 

sebagai inspiratif kota Binjai. 

6. Menurut ibu apakah setelah 

adanya beberapa program kerja di 

komunitas ini literasi di binjai 

meningkat? 

Menurut bunda, iya tentu mengalami 

sebuah peningkatan, karena sejak tahun 

2016 awal mula berdirinya komunitas 

ini dan sampai sekarang tumbuh 

sebuah komunitas-komunitas kecil 

yang bergerak dalam literasi. 

7. Dalam komunitas ini bertujuan 

untuk meningkatan literasi di 

kalangan masyarakat binjai, 

apakah ini masyarakat binjai yang 

menyeluruh atau dibeberapa 

daerah saja? 

Pastinya kita ingin untuk seluruh 

masyarakat Binjai yang memiliki 

keinginan atau kemauan berliterasi 

bergabung tapikan ini gak semudah itu. 

Tetapi dari komunitas ini juga lahir 

kelompok kecil yang juga bergerak 

dalam berkembangnya berliterasi. Tapi 

kalau KBKC ini sendiri tidak hanya 

untuk masyarakat Binjai karena ada 

program atau kegiatan yang memang 

kami buka untuk seluruh Sumatera 

Utara. 

 

INFORMAN : ALMIRA (RELAWAN KOMUNITAS BINJAI KOTA 

CERDAS) 

wawancara : 19 september 2021 

No. Pertanyaan  Jawaban  

1. Menurut pendapat kakak selaku 

relawan komunitas binjai kota 

cerdas, bagaimana tanggapan 

anda mengenai literasi di binjai. 

menurut saya belum pernah 

dilakukannya pengukuran tingkatan 

literasi di Binjai, tapi kalau berbicara 

literasi di Binjai saya lihat memang di 
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Apakah literasi dibinjai termasuk 

rendah? 

bagian akses baca itu rendah 

2. Apa saja program kerja komunitas 

binjai kota cerdas yang sudah 

berlangsung? 

kita banyak program kerja ya, terutama 

itu lapak baca, pelatihan menulis, 

penerbitan buku, pelatihan membuat 

video, pelatihan-pelatihan kesekolah, 

kemudia ada lomba menulis cerpen 

3. Apakah ada faktor penghambat 

dan pendorong dari pelaksanaan 

program kerja? 

Faktor yang menjadi penghambatnya 

itu yang pertama pendanaan, kedua itu 

pada masa pandemic covid-19 ini 

karena kita sebagai relawan kalau buat 

kegiatan tidak bisa langsung terjun 

kelapangan untuk bertatap muka 

dengan masyarakat. 

Menurut saya faktor pendorong itu 

sebenarnya memang kesadaran dari 

komunitas sendiri untuk memberikan 

wadah kepada masyarakat binjai dalam 

melakukan literasi 

4. Fasilitas yang digunakan 

komunitas ini agar program kerja 

berjalan lancar? 

Fasilitas yang ada itu cukup memadai 

walaupun mungkin serderhana ya tapi 

kita cukup banyak buku, kemudian 

untuk live streaming kita juga punya 

alat-alatnya karena di masa pandemic 

kita jadi sulit melakukan kegiatan tatap 

muka ya. 

5. Penghargaan apa saja yang sudah 

didapat oleh komunitas binjai kota 

cerdas? 

Kalau mengenai penghargaan yang 

didapat mungkin lebih kearah personal, 

karena relawan biasanya mendapatkan 

sertifikat dari perlombaan. 

6. Menurut anda apakah setelah 

adanya beberapa program kerja di 

komunitas ini literasi di binjai 

meningkat? 

Kalau menurut saya pribadi literasi di 

Binjai mengalami peningkatan ya, itu 

kita lihat dari banyaknya masyarakat 

yang ikut serta dalam kegiatan yang 

kami buat dan KBKC itu sendiri dapat 

menjadi salah satu wadah yang 

menstimulasi minat untuk berliterasi. 
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INFORMAN : IRFAN (RELAWAN KOMUNITAS BINJAI KOTA 

CERDAS) 

wawancara : 19 september 2021 

No. Pertanyaan  Jawaban  

1. Menurut pendapat kakak selaku 

relawan komunitas binjai kota 

cerdas, bagaimana tanggapan 

anda mengenai literasi di binjai. 

Apakah literasi dibinjai termasuk 

rendah? 

Nah kalau Literasi dipahami sebagai 

baca dan tulis saya rasa tergolong 

rendah, tapi dipersoalan tingkat 

literasdi di Binjai belum pernah diukur 

apakah rendah atau tidaknya 

2. Apa saja program kerja komunitas 

binjai kota cerdas yang sudah 

berlangsung? 

kalau bicara mengenai program kerja di 

komunitas ini, ada beberapa kegiatan 

yang berjalan misalnya lapak baca, 

kampung-kampung literasi, baca puisi 

rutin, lomba menulis cerpen, adanya 

pelatihan-pelatihan ke sekolah 

mengenai literasi, penerbitan buku dan 

saat ini secara daring ada kegiatan baca 

puisi daring 

3. Apakah ada faktor penghambat 

dan pendorong dari pelaksanaan 

program kerja? 

Wah kalau berbicara mengenai 

penghambat dalam kegiatan yang 

paling mempengaruhi itu dalam segi 

dana ya, karena memang benar ada 

beberapa event juga yang memerlukan 

dana. Kemudia hambatan yang kami 

rasa kan itu pada awal mulanya berdiri 

lapak baca di lapangan merdeka Binjai, 

waktu itu kami dilarang masuk ya 

karena dikira satpol PP kami sedang 

berjualan buku. Tapi dengan seiring 

berjalan nya waktu mereka sudah 

mengenal kami dan mereka juga tahu 
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bahwa ini komunitas yang berkaitan 

untuk kepentingan masyarakat umum. 

Kalau faktor pendorong dengan 

kapasitas relawan-relawan mungkin 

ada, misalnya kalau saya kan bisa 

sedikit mendesain. Nah kemampuan-

kemampuan itu yang menjadi 

pendorong geraknya KBKC, seperti 

bunda Asma dia seorang penulis serta 

guru itu juga yang menjadi pendorong. 

Bisa kita katakan kemampuan personal 

yang dimiliki setiap relawan yang 

akhirnya mendorong program-program 

di KBKC itu sendiri. 

4. Fasilitas yang digunakan 

komunitas ini agar program kerja 

berjalan lancar? 

Sebenarnya KBKC ini yang paling 

penting itu geraknya dulu, kalau 

fasilitas itu apa yang kita punya baik 

itu dari anggota relawan akan kami 

gunakan dengan semaksimal mungkin 

5. Penghargaan apa saja yang sudah 

didapat oleh komunitas binjai kota 

cerdas? 

Kalau mengenai penghargaan yang 

didapat mungkin lebih kearah personal, 

karena relawan biasanya mendapatkan 

sertifikat dari perlombaan 

6. Menurut anda apakah setelah 

adanya beberapa program kerja di 

komunitas ini literasi di binjai 

meningkat? 

Saya salah seorang relawan di KBKC 

sejak tahun 2016 dan sampai sekarang, 

itu sudah sekitar 5 tahunan ya. Jadi 

menurut pandangan saya pribadi selaku 

relawan yang berkecimpung di 

komunitas ini tentunya literasi di Binjai 

mengalami sebuah peningkatan. 

Kenapa saya bisa mengatakan 

demikian itu karena dilihat dari 

beberapa kegiatan yang sudah 

diselenggarakan oleh KBKC dan 

peminatnya atau yang ikut serta itu 

banyak 

 

 

LAMPIRAN II 
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DOKUMENTASI 

 

 

 

Gambar 3. wawancara dengan Sekretaris Komunitas Binjai Kota Cerdas 
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Gambar 4. Wawancara dengan Ketua Komunitas Binjai Kota 

Cerdas  

Gambar 5. Wawancara dengan Relawan Komunitas Binjai Kota Cerdas 

 

 

Gambar 6. Foto bersama dengan Ketua dan Relawan Komunitas Binjai Kota 

Cerdas 
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